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ABSTRAK 

 

Nur Ihsani, Faizi. 2023. “Analisis Dampak Keterlambatan Pemuatan Batu Bara 

Menggunakan Ship’s Crane Pada MV. Guang Fa 29 Di Muara Berau”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Daryanto, S.H., M.M. Pembimbing II: Janny adriani Djari, S.ST , M.M 

  

Indonesia merupakan salah satunya negara pertambangan batu bara 

terkemuka di dunia. Salah satu daerah produksi pertambangan di 

Indonesia adalah pulau Kalimantan. Produsen batu bara terbesar keempat 

di dunia adalah Indonesia. Kualitas batu bara merupakan faktor penting 

untuk dipertimbangkan guna untuk mendapatkan pemanfaatan yang 

terbaik bagi konsumen. Kegiatan proses pemuatan berlangsung memiliki 

masalah yaitu kurangnya daya pada ship’s crane yang disebabkan trouble 

pada generator kapal yang mengakibatkan ship’s crane tidak berjalan 

dengan baik.Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui terjadinya 

keterlambatan pemuatan batu bara menggunakan ship crane pada MV. 

Guang Fa 29 Di Muara Berau. 

  

Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif 

kualitatif. Adapun objek penelitian adalah MV. Guang Fa 29. Penelitian 

ini melakukan pengumpulan data observasi, wawancara, studi pustaka dan 

dokumentasi yang terarah kepada seluruh informan yang terlibat langsung. 

  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa proses 

keterlambatan pemuatan di sebabkan oleh ketidaksesuaian jadwal 

kedatangan tongkang, kondisi ship’s crane yang tidak berkerja secara 

maksimal dan broken stowage. Dampak yang di akibatkan oleh proses 

keterlambatan pemuatan adalah kerugian yang terjadi pada pihak shipper, 

perusahaan keagenan kapal dan kekurangan muatan di kapal. Upaya yang 

dilakukan peneliti yaitu shipper harus benar-benar menata jadwal 

tongkang dengan baik, kru kapal harus memastikan terlebih dahulu 

kondisi crane kapal dalam kondisi baik siap untuk digunakan, shipper 

harus benar-benar memperhatikan stowage factor batu bara 

(meminimalisir broken stowage) dan pemilihan pekerja buruh yang 

terampil. 

 

  

 Kata Kunci: Keterlambatan. Pemuatan, Batu Bara, Ship’s crane, Broken 

Stowage 
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ABSTRACTION 

Nur Ihsani, Faizi. 2023. “Analysis of the Impact of Delayed Coal Loading Using 

Ship's Crane on MV. Guang Fa 29 in Muara Berau”. Thesis. Diploma IV 

Program, Marine and Port Transportation Management Study Program, 

Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: Daryanto, S.H., 

M.M.Supervisor II: Janny adriani Djari, S.ST , M.M 

 

Indonesia is one of the leading coal mining countries in the world. 

One of the mining production areas in Indonesia is the island of 

Kalimantan. The fourth largest coal producer in the world is Indonesia. 

The quality of coal is an important factor to consider in order to get the 

best utilization for consumers. The loading process activity has a problem, 

namely the lack of power on the ship's crane caused by problems with the 

ship's generator which results in the ship's crane not running properly. 

The purpose of this writing is to determine the delay in loading coal using 

ship cranes on MV. Guang Fa 29 in Muara Berau. 

 

The method used by researchers is qualitative descriptive method. 

The object of study is the MV. Guang Fa 29. This research conducts data 

collection observation, interviews, literature studies and documentation 

directed to all informants directly involved. 

 

Based on the research conducted, it was found that the loading 

delay process was caused by mismatches in the barge arrival schedule, the 

condition of the ship's crane that did not work optimally and broken 

stowage. The impact caused by the delayed loading process is the loss 

incurred by the shipper, the ship's agency company and the lack of cargo 

on the ship. The efforts made by researchers are that shippers must really 

arrange the barge schedule well, the ship's crew must first ensure the 

condition of the ship's crane is in good condition ready for use, shippers 

must really pay attention to the coal stowage factor (minimizing broken 

stowage) and the selection of skilled labor workers. 

 

 

Keyword: Delay. Loading, Coal, Ship's crane, Broken Stowage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

MV. Guang Fa 29 melayani kebutuhan batu bara ekspor ke China, 

sebagai sarana transportasi pengangkut muatan, kapal ini diharapkan dapat 

melakukan kegiatan transhipment dengan lancar, akan tetapi selama 

pelaksanaan kegiatan pemuatan di Muara Berau terdapat kendala yang 

membuat keterlambatan dalam proses pemuatan sehingga ada beberapa 

penyebab yang menyebabkan proses pemuatan menjadi terlambat. 

Dalam proses kegiatan pemuatan pada MV. Guang Fa 29  

menggunakan ship’s crane untuk mengambil muatan batu bara yang berada di 

tongkang untuk dimasukkan ke dalam palka kapal yang dilaksanakan di 

pelabuhan ataupun ship to ship di tengah laut. Pada  tahap pemuatan 

menggunakan ship’s crane pihak shipper mempunyai target kapan selesainya 

setiap tongkang, dengan melihat daftar barging line up atau daftar nama-nama 

tongkang yang selanjutnya akan di muat ke atas kapal secara bergantian, 

sehingga tidak terjadi delay atau keterlambatan pemuatan dan dapat membuat 

estimasi selesainya kegiatan pemuatan. 

Kegiatan pemuatan batu bara di MV. Guang Fa 29 melibatkan 

berbagai aspek, salah satunya yaitu tentang bagaimana cara melakukan 

pemuatan ke atas kapal. Kegiatan pemuatan batu bara di MV. Guang Fa 29 

dilakukan dengan cara menggunakan ship’s crane untuk memindahkan batu 

bara dari tongkang ke dalam palka kapal MV. Guang Fa 29 yang dilakukan di 
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Muara Berau, Samarinda, KalimantaniTimur. Proses pemuatan ini terjadi pada 

tanggal 21 Maret 2022 MV. Guang Fa 29 memasuki Kawasan Muara Berau 

dan pada pukul 23.50 WITA dimulai kegiatan pemuatan batu bara 

(commenced loading), tetapi pada tanggal 24 Maret 2022 saat kegiatan proses 

pemuatan berlangsung memiliki masalah yaitu kurangnya daya pada ship’s 

crane yang disebabkan trouble pada generator kapal yang mengakibatkan 

ship’s crane tidak berjalan dengan baik, seharusnya ship’s crane yang 

berjumlah 4 buah dapat berjalan semua tetapi hanya berjalan 1-2 crane secara 

bergantian, Hal ini permasalahan tersebut dibuktikan dengan adanya surat 

berita acara. 

Indonesia merupakan salah satunya negara pertambangan batu bara 

terkemuka di dunia. Salah satu daerah produksi pertambangan di Indonesia 

adalah pulau Kalimantan. Produsen batu bara terbesar keempat di dunia 

adalah Indonesia. Rekor produksi terbesar sejak tahun 1981 dicapai oleh 

Indonesia, dimana 561 juta ton batu bara diproduksi. Menurut catatan provinsi 

yang menjadi mayoritas sumber batu bara di  Indonesia adalah provinsi 

Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur. Perusahaan 

pertambangan batu bara terkemuka seperti Adaro, Kideco Jaya Agung, dan 

Bumi  Resources berlokasi di wilayah tersebut (Aditya, 2020:67-71). 

Batu bara seperti yang diketahui difungsikan sebagai Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU), (Leko et al., 2021:12-16). Melihat hal tersebut, 

kualitas batu bara merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan guna 

untuk mendapatkan pemanfaatan yang terbaik bagi konsumen. Batu bara pada 
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dasarnya merupakan sumber energi yang kotor karena asal usulnya dari bawah 

permukaan tanah dan transformasi selanjutnya menjadi limbah beracun. Tahap 

tersebut meliputi penambangan, pembakaran, hingga pembuangan limbahnya. 

Setiap langkah dari tahap tersebut menghasilkan energi yang mengkibatkan 

kerusakan yang harus ditanggung oleh bumi dan semua orang yang hidup di 

dalamnya (Putra et al., 2019:64-71). 

Kualitas batu bara dapat bervariasi baik secara horizontal ataupun 

vertikal dalam seam (lapisan) yang sama. Kondisi ini dapat diakibatkan oleh 

variasi proses pengendapan, susunan penyusun, dan penumpukan sedimen 

yang terjadi selama proses pembatubaraan (Divo & Ansosry, 2020:51-60). 

Sementara itu, proses pengambilan dan penanganan batu bara ketika 

pelaksanaan penambangan juga dapat menimbulkan terciptanya perbedaan 

kualitas batu bara. Adanya mutu batu bara yang ditambang berbeda-beda serta 

memiliki tanggung jawab dalam mencapai kriteria kontrak sehingga sebuah 

perusahaan tambang mendapat tantangan. Solusi untuk permasalahan ini 

dengan mencampur batu bara saat dimuat ke atas kapal. (Toding et al., 

2019:110). 

Peran lalu lintas maritim sangat vital bagi keberlangsungan hidup dan 

memiliki peran yang signifikan dalam bidang transportasi, pelayaran 

memegang peranan yang strategis sebagai alat transportasi barang dari 

produsen ke tangan konsumen. Hasil tambang di Indonesia digunakan sebagai 

produk ekspor ke berbagai negara di dunia dan juga menjadi modal bagi 

pembangunan di Indonesia. Pengangkutan hasil tambang, sarana industri 
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perkapalan, dan agen pelayaran merupakan pendukung penting dan utama 

bagi pengangkutan batu bara. Seperti yang kita ketahui bersama, batu bara 

digunakan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Dengan 

demikian, mutu batu bara membuat hal tersebut berperan dalam rangka untuk 

mendapatkan efek penggunaan yang terbaik bagi konsumen.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti ketika 

menjalankan tugas sebagai agent    on board di MV. Guang Fa 29  pada 21 

sampai dengan 27 Maret 2022 di Muara Berau, Samarinda, Kalimantan 

Timur, Indonesia, terjadi keterlambatan kegiatan pemuatan batu bara dengan 

menggunakan ship’s crane pada MV. Guang Fa 29. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Dampak 

Keterlambatan Pemuatan Batu Bara Menggunakan Ship’s Crane Pada 

MV. Guang Fa 29 di Muara Berau”. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti dapat memperoleh permasalahan 

yang terjadi namun, dengan keterbatasan materi dan waktu, serta pembahasan 

tidak terlalu luas maka penulis hanya berfokus mengenai kendala yang terjadi 

dalam proses pemuatan batu bara menggunakan ship’scrane dan dampak 

keterlambatan pemuatan batu bara menggunakan ship’s crane pada MV. 

Guang Fa 29 di Muara Berau. 

C. Rumusan Masalah  

        Rumusan masalah merupakan  permasalahan berbentuk pertanyaan 

yang akan diberikan jawaban dengan mengumpulkan data untuk membantu 
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memecahkan sebuah persoalan. Rumusan masalah ditulis dalam bentuk 

pertanyaan dan harus relevan dengan objek atau kajian yang sedang ditangani. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Apa kendala yang dialami dalam proses pemuatan batu bara  

menggunakan ship’scrane pada MV. Guang Fa 29 di Muara Berau? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan dari keterlambatan pemuatan batu bara 

pada MV. Guang Fa 29 di Muara Berau? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi keterlambatan pemuatan batu bara 

pada MV. Guang Fa 29 di Muara Berau?  

D. Tujuan Penelitian  

       Menurut Sahir (2021:25) Tujuan penelitian berkaitan dengan rumusan 

masalah yang jawabannya dapat ditemukan dalam kesimpulan penelitian. 

Tujuan penelitian merumuskan pertanyaan dan mencari jawaban atas 

penelitian. Tujuan penelitian yang baik harus memenuhi beberapa kriteria, 

yaitu spesifik, terbatas, terukur dan dapat diverifikasi. Adapun tujuan 

penelitian diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dialami dalam proses pemuatan 

batu bara menggunakan ship’s crane pada MV. Guang Fa 29 di Muara 

Berau. 

2. Untuk mengetahui dampak apa yang diakibatkan dari keterlambatan 

pemuatan batu bara pada MV. Guang Fa 29 di Muara Berau. 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya untuk mengatasi keterlambatan 

pemuatan batu bara pada MV. Guang Fa 29 di Muara Berau. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang aktivitas perkuliahan dan di 

lapangan pekerjaaan yang berkaitan dengan subjek yang diteliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung yaitu sebagai berikut : 

1.   Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang kendala, dampak, dan upaya untuk mengatasi 

keterlambatan pemuatan batu bara yang menggunakan ship’s crane yang 

dilakukan secara ship to ship di Muara Berau. 

b. Sebagai tambahan informasi bagi pembaca dan instansi terkait serta 

berharap dapat menjadi kontribusi yang bermanfaat bagi 

pengembangan sumber daya manusia dan individu dalam menghadapi 

dunia kerja. 

c. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan wawasan 

ilmiah bagi para praktisi akademi pelayaran dan masyarakat serta 

sebagai referensi literatur khususnya tentang manajemen pelayaran, 

dan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya agar lebih 

baik. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai tambahan masukan 

sekaligus pertimbangan keputusan bagi shipper dalam pengelolaan 

pemuatan batu bara yang dilaksanakan dengan menggunakan ships’s 
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crane agar berlangsung secara baik serta tidak memperlukan waktu yang 

lama saat dilakukan pemuatan baik di pelabuhan ataupun ship to ship 

ketika di tengah  laut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.   Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Puspitasari (2020:32-38) mengemukakan bahwa pengertian 

Analisis adalah suatu proses yang melibatkan serangkaian kegiatan untuk 

memahami, memecahkan, atau mengevaluasi suatu fenomena, data, dan 

informasi. Hal ni melibatkan langkah-langkah seperti menyusun, 

membedakan, mengurutkan, mencari keterkaitan, dan menafsirkan makna 

dari apa yang dianalisis. 

Pengertian Analisis juga dapat mencakup upaya untuk mengamati 

sesuatu secara mendetail dengan menguraikan sub komponennya atau 

menyatukan komponen-komponen tersebut untuk diteliti lebih lanjut. 

Dalam konteks ini, analisis dapat berarti memecah sesuatu menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil atau mengidentifikasi elemen-elemen yang 

terkait untuk memahami secara menyeluruh (Puspitasari, 2020:32-38) 

2. Dampak  

Dampak juga dikenal sebagai pengaruh atau akibat dalam istilah 

yang paling sederhana, pengaruh dan akibat atau dampak dari suatu 

keputusan atau tindakan yang dipilih. Sebuah keputusan yang dilakukan 

oleh seorang pemimpin atau individu memiliki implikasi atau konsekuensi 

tertentu, baik itu positif maupun negatif. Kemampuan untuk memahami 
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dan memprediksi dampak dari keputusan tersebut merupakan karakteristik 

penting dari seorang pemimpin yang handal (Khairunnisa, 2019:25). 

Maka dapat disimpulkan bahwa dampak dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang terjadi sebagai akibat dari suatu peristiwa atau 

perkembangan dalam suatu karya atau konteks tertentu. Dampak tersebut 

dapat menghasilkan perubahan yang mempengaruhi keberadaan sesuatu 

secara positif atau negatif. Penting bagi individu, organisasi, atau 

pemimpin untuk memahami dampak dari tindakan atau keputusan yang 

diambil, baik dampak positif maupun negatif, sehingga dapat mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk meminimalkan risiko negatif dan 

memaksimalkan manfaat positif. 

3. Batu bara 

Batu bara adalah mineral organik yang mudah menyebabkan 

kebakaran yang tercipta dari sisa-sisa tanaman purba. Proses pembentukan 

batu bara dimulai dari masa formasi batu bara (Carboniferous), yang 

dikenal juga sebagai early earboniferous, dan berlangsung sekitar 290 

hingga 360 juta tahun yang lalu. Untuk itu, batu bara jatuh di bawah 

klasifikasi bahan bakar fosil sebagai hasilnya. Tahap terciptanya batu bara 

dimulai dengan pengendapan sisa-sisa tanaman menjadi gambut. Gambut 

(peat) adalah lapisan organik yang terbentuk dari akumulasi serasah 

tanaman yang terendapkan di lingkungan rawa atau danau yang tergenang 

air, selanjutnya batu bara berubah sebagai batu bara muda (lignit) atau 
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dapat disebut pula batu bara coklat (brown coal) (Mu’tazim billah, 2010 

dalam Kiswanto, 2020:20-22).  

Batu bara terbentuk dari sebuah proses yang rumit dan 

memperlukan kurun waktu yang sangat lama, biasanya puluhan hingga 

jutaan tahun. Proses ini terjadi di bawah pengaruh kondisi fisik, kimia, dan 

geologis tertentu. Batu bara dibagi menjadi lima jenis berdasarkan grade 

atau kualitasnya, yaitu anthracite (antrasit), bituminous (bituminus), 

subbituminous (subbituminus), lignit, dan peat. (Puslitbang Kementrian 

ESDM, 2006 dalam Kiswanto, 2020:20-22). 

a. Lignit 

Lignit merupakan batu bara peringkat rendah yang terletak di wilayah 

di mana gambut dan batu bara mengalami transisi dalam tingkat 

klasifikasi batu bara. Lignit merupakan salah satu jenis batu bara 

dengan tekstur seperti kayu dan memiliki warna gelap. 

b. Sub-bitumine 

Batu bara jenis ini adalah jenis batu bara transisi antara varietas lignit 

dan bituminous. Batu bara jenis ini berwarna gelap, mengandung 

banyak air, zat volatil, dan oksigen, serta mengandung sedikit karbon. 

c. Bitumine 

 Batu bara jenis ini adalah batu bara yang memiliki warna gelap 

dengan karakteristik tekstur ikatan yang bagus. 
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d. Antrasit 

Antrasit adalah batu bara kelas tertinggi yang memiliki konsentrasi 

karbon lebih dari 93% dan persentase zat terbang di bawah 10%. 

Antrasit biasanya jauh lebih kuat, lebih keras, dan seringkali 

mengkilap, hitam seperti kaca. 

e. Gambut 

 Gambut adalah jenis batu bara dengan kualitas terendah, batu bara ini 

memiliki ciri berpori dan kadar air diatas 75%. 

4. Keterlambatan 

Keterlambatan merujuk pada masalah kinerja yang terjadi secara 

berkelanjutan dan sulit untuk diperbaiki dengan cepat. Hal ini terjadi 

ketika waktu yang telah direncanakan untuk menyelesaikan suatu kegiatan 

melebihi batas waktu yang telah ditetapkan. Keterlambatan dapat terjadi 

dalam berbagai konteks, baik dalam proyek konstruksi, transportasi, 

pengiriman barang, atau kegiatan lainnya (Parura, 2021:19-20). 

Definisi lain keterlambatan yakni terjadinya kesenjangan waktu 

antara waktu berangkat atau dengan waktu datang yang telah ditentukan 

dalam jadwal dengan waktu berangkat atau datang yang sebenarnya adalah 

definisi lain dari penundaan atau keterlambatan (Pasal 1 Angka 30 UU 

Nomor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan). 

Sedangkan pengertian keterlambatan menurut Fitri Nur Kharina & 

Kusno Adi Sambowo (2019:13) yakni keterlambatan dapat terjadi ketika 

waktu yang tidak dimanfaatkan sesuai aturan yang telah ditetapkan atau 
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tindakan yang telah ditentukan selama periode pelaksanaan. Hal ini terjadi 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti masalah koordinasi, keterbatasan 

sumber daya, perubahan prioritas, kesalahan perencanaan, atau kendala 

lainnya yang menghambat kemajuan kegiatan. Faktor yang mempengaruhi 

keterlambatan: 

a. Faktor alam  

        Faktor alam sangat mempengaruhi semua kegiatan di area 

pelabuhan, karena pelabuhan tidak memiliki atap yaitu udara terbuka, 

terlepas dari kegiatan bongkar muat Misalnya, saat cuaca basah 

menghambat kegiatan bongkar muat, kargo menjadi basah jika 

kegiatan tersebut dilakukan, dan tanah berlumpur menghalangi orang 

di lokasi. 

b. Faktor sarana pengangkutan yang kurang efektif 

Sarana transportasi yang biasanya seperti truk, tongkang, kapal 

tunda sering mengalami masalah kerusakan mesin pada saat kegiatan 

bongkar muat di jetty sehingga mempengaruhi kelancaran lalu lintas di 

lapangan penumpukan. 

c. Faktor tenaga kerja bongkar muat (TKBM) 

Terminal yang tidak memiliki crane di pinggir halaman, karena 

Terminal menggunakan jembatan gantung dan tidak dapat menahan 

beban berat dari crane yang menekan crane kapal itu sendiri. Oleh 

karena itu, terdapat tenaga bongkar muat (TKBM) di terminal. 

Kecepatan bongkar muat dapat dilihat sebagai fungsi dari kecepatan 
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siklus hook atau ganco, dan waktu siklus hook adalah waktu yang 

dibutuhkan barang untuk berpindah dari palka ke halaman dalam satu 

siklus pengait dimulai dengan mengaitkan pengait muatan di palka, 

muatan kemudian dinaikkan ke dermaga dan pengait dilepas sehingga 

ganco kembali ke palka dengan bantuan TKBM. Semakin cepat kerja 

setiap siklus pengait, sehingga makin banyak pula aktivitas bongkar 

muat yang berhasil dilaksanakan, yang dapat diukur dalam jangka 

waktu tertentu (jam, hari, bulan, tahun). 

5. Bongkar Muat 

Proses bongkar muat merupakan proses yang melibatkan 

pembongkaran dan pemindahan barang dari kapal ke daratan atau 

sebaliknya. Proses ini dikerjakan menggunakan crane dan alat angkut 

kapal di dermaga, yang biasanya berada di sisi kapal, Selanjutnya dari 

dermaga dengan bantuan forklift dan truk, muatan dimuat dan diletakan ke 

gudang terdekat yang ditentukan oleh Syahbandar pelabuhan. Namun, 

memuat merupakan aktivitas yang berlawanan (Sri, 2019:12). 

Aktivitas bongkar muat komoditas barang dari dan ke kapal di 

pelabuhan dengan mekanisme meliputi stevedoring, cargodoring, dan 

receiving atau delivery dan dilaksanakan oleh pelaksana kegiatan bongkar 

muat yang meliputi badan usaha pelabuhan pemegang konsesi, badan 

usaha angkutan laut nasional, dan badan usaha bongkar muat diatur dalam 

Permenhub No. PM 152 Tahun 2016 tentang penyelenggaraan dan 
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pengoperasian bongkar muat barang dari dan ke kapal. Ada tiga tugas 

dasar yang terlibat dalam bongkar muat, yaitu: 

a. Stevedoring merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

aktivitas pembongkaran atau pemuatan barangidari kapalike pelabuhan 

atau sebaliknya. Proses ini melibatkan berbagai kegiatan seperti 

pemindahan barang dari kapal ke truk, tongkang, atau gudang di 

pelabuhan, atau sebaliknya, pemindahan barang dari truk, tongkang, 

atau gudang ke kapal dengan alat derek kapal. 

b. Cargodoring merupakan kegiatan pemindahan barang dari tali atau 

jaring di dermaga ke gudang atau lapangan penumpukan barang atau 

sebaliknya. 

c. Receiving atau Delivery merupakan proses pemindahan barang dari 

gudang atau halaman tumpukan ke gudang atau halaman tumpukan 

lainnya, atau ke transportasi atau kendaraan di pintu gudang atau 

halaman tumpukan, atau sebaliknya. Proses receiving biasanya 

melibatkan penerimaan barang yang tiba di gudang atau halaman 

tumpukan. Barang diterima, diperiksa, dan dicatat untuk memastikan 

kesesuaian dengan pesanan atau dokumen yang terkait. Setelah itu, 

barang tersebut dipindahkan ke lokasi penyimpanan yang tepat dalam 

gudang atau halaman tumpukan. 

6. Tongkang (barge) 

Kapal tongkang (barge) atau kapal ponton adalah sebuah varian 

kapal yang mempunyai bentuk lambung datar atau kotak besar dan 
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mengapung di atas air. Karakteristik ini membuat kapal tongkang ideal 

untuk mengangkut barang berukuran besar dan berat, seperti material 

konstruksi, mesin industri, atau muatan lain yang tidak dapat diangkut 

dengan kapal biasa. Kapal tongkang biasanya tidak dilengkapi dengan 

mesin penggerak sendiri, sehingga memerlukan bantuan dari kapal tunda 

saat melaju di perairan. Kapal tunda bertugas untuk menarik atau 

mendorong kapal tongkang ke tujuan akhirnya. Kapal tunda dapat 

memberikan daya dorong yang diperlukan agar kapal tongkang dapat 

bergerak ke depan, belok, atau mengatasi arus air  (Lesmana, 2022). 

Berikut jenis-jenis kapal tongkang dari berbagai ukuran : 

a. Ukuran 180 feet. Tongkang ini dapat mengangkut muatan batu bara 

atau kargo curah sebanyak kurang lebih 3.000 MT.  

b. Ukuran 270 feet. Tongkang ini dapat mengangkut muatan batu bara 

sebanyak 4.000 s.d 5.500 MT.  

c. Ukuran 300 feet. Tongkang ini dapat mengangkut muatan batu bara 

sebanyak 7.500 s.d 7.700 MT.  

d. Ukuran 320 feet. Tongkang ini dapat mengangkut muatan batu bara 

sebanyak 10.000 s.d 10.200 MT.  

e. Ukuran lebih dari 320 feet. Tongkang ini dapat mengangkut muatan 

sebanyak lebih dari 10.000 MT sampai dengan 16.000 MT. 

Kapal Tongkang tidak mempunyai mesin penggerak dan 

unpropeller (baling-baling). Oleh karena itu hanya konstruksinya yang 

sebanding dengan kapal meskipun demikian, mereka tidak memiliki salah 
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satu dari fitur ini. Tongkang dibuat atau diproduksi di beberapa tempat di 

Indonesia, termasuk galangan kapal di Surabaya, Jakarta, dan Batam 

menjadi salah satu pusat produksi kapal di Indonesia. 

7. Ship to Ship atau transhipment 

Menurut Permenhub Nomor 57 Tahun 2020 Tentang 

Penyelenggaraan Pelabuhan Laut Pasal 1 dengan bunyi sebagai berikut 

“Lokasi Alih Muat Antar kapal (ship to ship transfer) adalah posisi di laut 

yang ditentukan dan difungsikan sebagai pelabuhan untuk operasi 

transshipment kapal ke kapal.” 

Menurut Safety Of Life At Sea (SOLAS) Consolidated (2014) 

dalam Prasetya 2022:200, segala aktivitas perpindahan barang atau 

manusia dari satu kapal ke kapal lainnya tidak selalu dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan fasilitas pelabuhan. 

Muatan minyak di pindahkan ke kapal yang sedang bersebelahan. 

Operasi ini dapat dilaksanakan melalui berbagai prosedur, termasuk 

sebagai pendekatan, proses tambat, koneksi selang, operasi transfer kargo, 

pemutusan selang, manuver unmooring, dan keberangkatan. Kegiatan ini 

serta dapat dijulluki sebagai “Transhipment” (ship to ship transfer 

operation plan (2014) dalam Prasetya 2022:202). 

Menurut penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ship 

to ship (STS) atau kapal ke kapal adalah suatu proses di mana dua kapal 

ditempatkan berdampingan atau berdekatan untuk melakukan transfer 

muatan, biasanya dalam konteks niaga angkutan minyak dan gas. Tujuan 
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dari operasi STS adalah untuk mentransfer muatan minyak, gas, atau 

produk lainnya dari satu kapal (kapal pengirim) ke kapal lainnya (kapal 

penerima) secara efisien dan aman di perairan terbuka. 

Kegiatan ship to ship memiliki beberapa kendala dan faktor yang 

dapat terhambat proses bongkar muat antara kapal-kapal di perairan 

tertentu. Kondisi alam, jarak kapal dari otoritas pelabuhan setempat, ullage 

yang tidak tepat dan hasil innage antara kapal induk dan kapal shuttle 

hanya sebagian kecil dari faktor yang dapat menghambat proses ship to 

ship. 

8. Pelabuhan 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 Pasal 1 tentang 

Pelayaran, Pelabuhan merupakan lokasi dengan batas-batas yang telah 

ditentukan yang digunakan untuk kegiatan komersial dan pemerintah serta 

lokasi untuk transportasi intra dan antar moda serta tempat kapal untuk 

bersandar, menurunkan penumpang dan/atau kargo, dan/atau memuat dan 

membongkar kargo seperti terminal dan tempat berlabuh yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan. 

Pelabuhan dan bandar adalah dua frasa yang menggambarkan 

pelabuhan. Makna kedua frasa tersebut masih belum jelas, menyebabkan 

banyak orang yang menggunakan interpretasi yang sama padahal kedua 

frasa tersebut memiliki makna yang berbeda berdasarkan Bahasa 

Indonesia. (Imam Wahyma, 2015 dalam Sri, 2019:21). 
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Pelabuhan merupakan sebuah area di tepi perairan (seperti muara 

sungai, teluk, atau laut) yang memiliki tingkat kedalaman yang cukup dan 

dilindungi dari gempuran ombak, angin, dan arus laut. Pelabuhan juga 

tersedia dengan berbagai fasilitas dan infrastruktur, seperti dermaga (jetty) 

yang digunakan untuk kapal berlabuh. Dermaga ini memungkinkan kapal 

untuk memuat dan menurunkan barang, hewan, atau penumpang.   

Pelabuhan (harbour) adalah badan dari Kawasan air (esturi atau 

muara, sungai, teluk) yang cukup dalam dan terjaga dari angin, 

gelombang, dan arus yang digunakan untuk berlabuh, atau sebagai tempat 

kapal mengisi bahan bakar, melakukan perbaikan, dan kegiatan serupa 

lainnya. 

Pelabuhan umum merupakan pelabuhan yang digunakan untuk 

memberikan pelayanan umum kepada masyarakat (Keputusan Menteri 

Perhubungan Nomor KM 55 Tahun 2002 Tentang Pengelolaan Pelabuhan 

Khusus). Pelaksana kegiatan atau pegawai yang melakukan tugas atau 

menyediakan jasa di laut termasuk dalam kategori ini. 

a. Tugas operasional patroli ABK dari PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

melibatkan berbagai aspek yang terkait dengan pelayanan pemanduan, 

penarik, dan penanganan kapal yang masuk dan keluar pelabuhan. 

b. Operasi SAR Maritim melibatkan anggota SAR laut yang terdiri dari 

petugas Syahbandar, KPLP (Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Pelabuhan), dan KPPP (Kantor Pelayanan Penerbangan Perintis). 
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Mereka memiliki peran penting dalam memberikan pertolongan 

pertama saat kapal atau orang-orang di laut dalam bahaya. 

c. Pelabuhan memiliki beberapa fasilitas yaitu: 

1).  Fasilitas pokok pelabuhan  

a). Alur Pelayaran merupakan jalur bagi kapal untuk dapat masuk 

ke kawasan pelabuhan dengan aman dan lancar.  

b). Penahan gelombang breakwater yang mmberikan 

perlindungan bagian dalam pelabuhan dari gelombang tercipta 

dari batu alam, batu buatan, dan dinding vertikal.  

c). Kolam pelabuhan adalah badan air di dalam pelabuhan tempat 

kapal dapat berlabuh atau beristirahat. Kolam pelabuhan 

biasanya berada di area yang lebih tenang dan dilindungi, 

sehingga memberikan tempat yang aman bagi kapal untuk 

berlabuh dan melaksanakan kegiatan bongkar muat, pemuatan 

penumpang, perbaikan, atau kegiatan lainnya..  

d). Mooring bouy adalah suatu jenis pelampung atau boei yang 

digunakan untuk menambatkan kapal di perairan. Mooring 

buoy biasanya terdiri dari boei yang besar dan tahan terhadap 

arus dan gelombang, serta dilengkapi dengan rantai atau tali 

tambat yang terhubung ke dasar perairan. 

2).  Fasilitas Penunjang Pelabuhan  

a). Dermaga adalah sebuah tempat kapal berlabuh guna bongkar 

muat barang atau menaikan dan menurunkan penumpang. 
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b). Gudang merupakan gedung yang dipergunakan untuk 

menempatkan barang-barang yang dikeluarkan dari kapal atau 

yang akan diangkut ke kapal.  

c). Lapangan penumpukan merupakan tempat di mana barang-

barang tahan lama atau yang tidak memerlukan penyimpanan 

di dalam gudang dapat disimpan sementara waktu sebelum 

dikirim ke tujuan akhir. 

d). Terminal adalah area atau fasilitas khusus di pelabuhan yang 

diperuntukkan untuk kegiatan bongkar muat barang atau peti 

kemas, juga melayani pelaksanaan aktivitas penumpang. 

Terminal berfungsi sebagai pusat kegiatan operasional di 

pelabuhan, tempat di mana barang-barang atau penumpang 

ditangani dan diproses. 

e). Jalan adalah lintasan untuk kendaraan atau perjalan kaki yang 

menghubungkan terminal dengan temapat lain, yang tujuan 

utamanya adalah untuk memfasilitasi pergerakan di pelabuhan. 

3).  Alat Bantu Pelabuhan  

Alat bantu darat dan alat bantu terapung merupakan dua jenis alat 

bantu pelabuhan. Jenis alat bantu darat terdiri dari: 

a). Untuk serba guna: mobile crane, forklift, dan truk  

b). Untuk peti kemas: Container Crane (CC), Rubber Trade 

Gantry (RTG), Toploader Head Truck, dan chasis  

c). Untuk curah kering: conveyor, dump truck, dan hopper. 
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Kawasan pelabuhan, alat apung dipergunakan untuk menopang 

kapal saat bersandar dan berlabuh. 

Jenis alat bantu apung yaitu:  

a). Kapal tunda digunakan untuk membantu kapal yang 

membutuhkan bantuan dalam manuver, seperti saat sandar atau 

meninggalkan dermaga, masuk atau keluar dari pelabuhan, atau 

ketika berlayar di perairan yang sulit atau berbahaya. 

b). Kapal Pandu merupakan alat transportasi laut bagi petugas 

pandu untuk dapat menaiki atau turun ke/dari kapal yang di 

pandu dalam berolah gerak di perairan wajib pandu. 

9. Lingkup Pelayaran 

Tugas dan fungsi pelabuhan dipisahkan sebagai penghubung 

pelabuhan internasional, pelabuhan nasional, pelabuhan regional, dan 

pelabuhan lokal berdasarkan jangkauan pelayanan pelayaran, sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 2001 tentang Pelabuhan Pasal 

(5) dan ( 6). (Febby, 2019). 

a. Pelabuhan penghubung internasional merupakan jenis pelabuhan yang 

memiliki peran strategis dalam menghubungkan transportasi laut 

domestik dan internasional serta berfungsi sebagai pusat jaringan 

transportasi laut internasional. 

b. Pelabuhan internasional merupakan pelabuhan utama sekunder yang 

juga memiliki peran penting dalam menghubungkan transportasi laut 

nasional dan internasional serta berfungsi sebagai pusat jaringan 
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transportasi laut internasional. Pelabuhan internasional menangani 

volume besar transportasi laut dan dapat memberikan layanan kepada 

banyak jenis kapal, termasuk kapal kargo, kapal penumpang, kapal 

tanker, dan kapal lainnya. 

c. Pelabuhan tersier terpenting yang memiliki peran penting dalam 

menangani lalu lintas pelayaran dan transhipment domestik dan 

internasional dalam volume sedang, serta berfungsi sebagai pusat 

jaringan transportasi kabupaten atau provinsi. 

d. Pelabuhan regional merupakan pelabuhan pengumpan primer yang 

memberi pelayanan transportasi laut dan transhipment nasional dengan 

volume yang relatif kecil, juga berfungsi sebagai pelabuhan 

pengumpan ke pelabuhan utama. 

e. Pelabuhan lokal merupakan pelabuhan pengiriman sekunder yang 

memberi pelayanan angkutan laut regional dalam volume kecil dan 

berupa tempat pengiriman pelabuhan utama dan pelabuhan regional. 

10. Ship’s crane 

Peralatan bongkar muat di kapal yaitu ship’s crane merupakan 

peralatan angkat yang berguna untuk mengangakat atau memindahkan 

muatan dari tongkang ke ruang palka kapal dengan alat bantu grab. 



 

 

 

 

23 

     

Gambar 2.2 Bagian-bagian ship’s crane 

Sumber: Dokumen pribadi (2022) 

Bagian-bagian ship’s crane menurut Martopo dan Sugiyanto, 2004 dalam 

VF Andromeda, 2018:5 terdiri dari:  

a. Tiang crane  dilengkap dengan rel crane, yang memungkinkan derek 

atau bagian atas tiang crane untuk bergerak ke kiri dan ke kanan. Rel 

crane ini berfungsi sebagai landasan atau jalur yang memungkinkan 

pergerakan derek dengan lancar dan terkendali. Selain itu, lampu yang 

terpasang di bawah bangunan derek berfungsi sebagai tanda peringatan 

atau sinyal bagi siapa saja yang berada di bawah derek saat derek 

sedang bergerak. Lampu ini biasanya ditempatkan di dekat rel crane 

atau di area sekitar derek. 

b. Batang pemuat atau boom yang dilengkapi dengan hydraulic guna 

mengangkat batang pemuat ke bagian atas. Ketika kapal 

mengendalikan gerak, batang pemuat tersebut dalam posisi di lashing 
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agar tidak bergerak (tetap berada pada posisinya) sehingga tidak 

menimbulkan kecelakaan dimana boom crane kapal yang tidak di 

lashing dapat membentur anjungan atau bangunan lain di darat pada 

saat kapal sandar, serta tidak menganggu olah gerak kapal.  

c. Crane house atau rumah derek adalah area di mana operator crane 

berada dan mengendalikan atau mengoperasikan crane. Rumah derek 

biasanya terletak di dekat atau di atas tiang crane dan dirancang untuk 

memberikan pandangan yang baik dan kontrol yang optimal bagi 

operator dalam mengoperasikan crane. 

d. Cargo block atau kerek muat adalah sebuah komponen dalam sistem 

crane yang digunakan untuk mengangkat dan menurunkan beban. 

Sistem cargo block sangat penting, karena memberikan mekanisme 

yang efektif untuk mengangkat dan menurunkan beban dengan 

menggunakan wire rope, dengan menggunakan cargo block, crane 

dapat menggerakkan beban secara efisien dan mengoptimalkan 

kekuatan yang diperlukan untuk mengatasi berat beban. 

e. Sheave shaft merupakan komponen pada crane yang berguna sebagai 

poros katrol untuk membelokkan atau mengarahkan wire rope (tali 

baja) ke drum wire atau katrol lainnya. Sheave shaft biasanya terletak 

di bagian atas struktur crane, dan katrolnya dipasang pada poros ini. 

f. Wire drum adalah komponen pada crane atau derek yang berfungsi 

sebagai tempat berkumpulnya wire rope (tali baja) dalam bentuk 
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gulungan. Wire drum biasanya terletak di bagian atas struktur crane 

dan terhubung dengan sistem penggerak crane. 

g. Wire merupakan kawat baja yang difungsikan untuk kebutuhan 

menarik atau mengangkat sebuah beban yang terdiri dari beberapa 

untai kawat baja yang disusun bersama untuk membentuk struktur 

yang kuat. 

h. Motor crane merupakan penggerak utama dengan memanfaatkan 

magnet guna menggerakkan wire drum. 

i. Grab adalah sebuah alat yang memiliki bentuk sekop yang digunakan 

untuk mengambil batu bara dar tongkang atau dari dalam palka. Alat 

ini selalu digunakan di atas kapal pada proses memuat ataupun 

bongkar. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

  

Metode penelitian: 

Analisis deskriptif kualitatif 

Faktor penyebab masalah: 

• Ketidaksesuaian jadwal yang 

dialami dalam proses 

pemuatan batu bara. 

• Kendala crane pada ship 

crane. 

• Keterlambatan dikarenakan 

terjadi broken stowage 

Upaya mengatasi masalah: 

• Menyesuaikan jadwal dan 

mengestimasi dalam proses 

pemuatan batu bara. 

• Melakukan cek rutin pada 

crane. 

• Meminimalisir dan 

mencegah dini di saat 

kejadian broken stowage 

• . 

Analisis Dampak Keterlambatan 

Pemuatan Batu Bara 

Menggunakan Ship’s Crane Pada 

MV. Guang Fa 29 Di Muara Berau 

 

Pemuatan batu bara berjalan  

lancar 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan  pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kendala yang di alami dalam proses pemuatan batu bara  menggunakan 

ship’s crane pada MV. Guang Fa 29 yaitu kerusakan crane  yang 

disebabkan kurangnya daya pada generator kapal  sehingga terjadi 

hambatan dan  keterlambatan pada proses pemuatan batu bara di MV. 

Guang Fa 29. Serta ketidaksesuaian jadwal kedatangan dan terjadinya 

broken stowage. 

2. Dampak keterlambatan pemuatan batu bara menggunakan ship’s crane 

pada MV. Guang Fa 29 di Muara Berau adalah kerugian waktu dan 

pembayaran berbagai biaya tambahan yang dialami perusahaan karena 

ketidaksesuaian jadwal yang tidak terealisasi. Serta adanya kekurangan 

muatan yang tidak sesuai dengan rencana awal pada stowage plan, 

sehingga menyebabkan kerugian bagi pihak shipper untuk membayar 

biaya ganti rugi karena tidak dapat memuat kapal secara penuh sesuai 

dengan perjanjian. 

3. Upaya mengatasi keterlambatan pemuatan batu bara menggunakan ship’s 

crane pada MV. Guang Fa 29 di Muara Berau adalah shipper harus benar-

benar menata jadwal tongkang dengan baik, memastikan kondisi crane 

kapal dalam kondisi baik sebelum kapal tiba di pelabuhan muat dan 
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memperhatikan stowage factor batu bara serta pemilihan pekerja buruh 

yang terampil.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan praktik darat di PT. 

IDT Trans Agency terdapat keterbatasan mengenai akses dokumen yang 

didapat sebagai dokumen rahasia dari perusahaan serta masih terdapat 

beberapa permasalahan yang masih dapat diteliti lebih lanjut, antara lain 

dampak peralatan bongkar muat terhadap kelancaran operasional kapal, 

permasalahan premi pada kinerja awak kapal, dan peralatan keselamatan 

kapal.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak shipper dengan pihak foreman harus melakukan 

kerjasama yang efektif untuk memastikan kelancaran jadwal 

keberangkatan tongkang mulai dari jetty hingga sampai loading point. 

2. Sebaiknya kru kapal dapat memastikan ship’s crane dalam kondisi prima 

dan siap untuk digunakan dalam kegiatan bongkar  muat sehingga tidak 

terjadi keterlambatan (delay). 

3. Sebaiknya pihak shipper dan awak kapal harus memanfaatkan waktu 

sebaik-baiknya, agar kegiatan operasional transhipment dapat berjalan 

lancar dan seefisien mungkin. 
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